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ABSTRAK 

Sungai mempunyai sifat yang dinamis yang dapat berubah dalam dimensi ruang 

dan waktu. Pada saat kondisi seimbang, aliran akan terganggu dengan adanya 

pilar jembatan dan akan membentuk kondisi seimbang lagi yang menyebabkan 

gerusan dasar. Gerusan di sekitar pilar jembatan disebabkan oleh adanya sistem 

pusaran. Penelitian ini akan mempelajari kedalaman gerusan lokal pada pilar 

jembatan.  
 

Penelitian ini bertujuan supaya penggerusan yang terjadi di sekitar pilar sedangkal 

mungkin dan tidak membahayakan pilar itu sendiri. Penelitian menggunakan 

saluran terbuka model 2 dimensi yang berada di Laboratorium Hidraulika 

Universitas Kristen Maranatha dengan panjang saluran 9 m, lebar 1 m dan tinggi 

0,62 m. Penelitian menggunakan 1 pilar dan 2 pilar yang berukuran 0,06 x 0,24 m. 

Ukuran dan model pilar mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Tison 

(1940). Bentuk pilar yang digunakan ada 3 jenis, yaitu tipe A berbentuk empat 

persegi panjang, tipe B berbentuk elips, dan tipe C berbentuk setengah lingkaran 

pada satu sisi dan lancip pada sisi lainnya. Material dasar saluran yang digunakan 

yaitu pasir Galunggung. Aliran tanpa mengandung pasokan sedimen (clear water 

flow). Pengujian dilakukan selama ±30 menit setelah aliran konstan dengan debit 

maksimum ±0,0310 m
3
/detik

. 

 

Pola gerusan memberi gambaran tentang gerusan lokal di sekitar pilar jembatan 

yang mungkin terjadi. Pola gerusan berupa kontur yang didapat dari hasil 

percobaan digambar setiap penurunan 1 cm. Kedalaman gerusan maksimum 

dengan menggunakan 1 pilar dan 2 pilar yang terjadi pada pilar tipe A yaitu 4,8 

cm dan 6 cm. Kedalaman gerusan maksimum untuk pilar tipe B dengan 

menggunakan 1 pilar dan 2 pilar yaitu 3 cm dan 2,3 cm. Bentuk pilar yang terbaik 

adalah tipe C dengan kedalaman gerusan maksimum untuk 1 pilar dan 2 pilar 

yaitu 2,8 cm dan 1,5 cm. 

 

 

Kata kunci: pilar, gerusan lokal, kedalaman gerusan. 
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ABSTRACT 

 

River has a dynamical characteristic which can change in time and place 

dimension. In balance condition, the bridge pier would disturb the flow, and the 

flow reaches a balance condition again after bed scouring. The scouring around 

bridge pier is caused by vortex system. These research would study the depth of 

scouring around the bridge pier. 

 

This research is initited scouring occurs around the pier at the lowest scour and 

does not endanger the pier it self. The study uses two-dimensional model of an 

open channel in the hydraulics laboratory Maranatha Christian University with a 

channel length of 9 m, width 1 m and height 0,62 m. The study uses one pier and 

two piers measuring 0,06 m x 0,24 m. Size and pier model refers to research 

conducted by Tison (1940). Pier shape is used 3 types, there are type A 

rectangular, elliptical type B and type C formed a half circle on one side and 

tapered on the other side. Channel base material used is sand Galunggung. Flow 

used clear water flow. Tests performed for ± 30 minutes after a constant flow with 

a maximum discharge ± 0.0310 m
3
/second. 

Scour pattern gives an overview of local scour around bridge piers which may 

occur. The scours pattern took the form of contour which obtained from the 

experimental results are drawn every decrease of 1 cm. The maximum scour depth 

using one pier and two piers that occur on the piers of type A are 4,8 cm and 6 

cm. The maximum depth of scour for pier type B by using one pier and two piers, 

are 3 cm and 2,3 cm. The best pier shape is type C with a maximum depth of 

scour for the one pier and two piers are 2,8 cm and 1,5 cm. 

 

 

Keywords: pier, local scour, scour depth. 
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